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ABSTRACT

Critical thinking skills are essential 21st-century competencies that students must
master. The 2022 PISA results show that Indonesia's science score (366) is below
the OECD average, indicating low critical thinking skills among students. This study
aims to describe: (1) the implementation of the STEAM-based guided inquiry model,
(2) the improvement of students’ critical thinking skills, and (3) student responses.
The study used a descriptive quantitative approach with a one-group pretest-
posttest design. The study was conducted at SMP Negeri 20 Surabaya in class VIl
G with 33 students. Data collection techniques included observation sheets, critical
thinking tests (pretest and posttest), and response questionnaires. Data analysis
included implementation percentage, Shapiro-Wilk normality test, Wilcoxon test, N-
Gain Score, and mode analysis. The results show: (1) 100% implementation in the
Very Good category; (2) a significant increase in critical thinking skills based on the
Wilcoxon test (Z = -5.036; Sig. = 0.000 < 0.05) and an average N-Gain of 0.85 in
the High category, with details per indicator: concluding (0.90), building basic skills
(0.86), and giving simple explanations (0.77); and (3) 90% of student responses in
the Very Good category. It is concluded that the STEAM-based guided inquiry model
is effective in improving the critical thinking skills of junior high school students.

Keywords: Guided Inquiry, STEAM, Critical Thinking Skills
ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang wajib
dikuasai murid. Hasil PISA 2022 menunjukkan skor sains Indonesia (366) berada di
bawah rata-rata OECD, mengindikasikan rendahnya kemampuan berpikir kritis
murid. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) keterlaksanaan model inkuiri
terbimbing berbasis STEAM, (2) peningkatan keterampilan berpikir kritis murid, dan
(3) respon murid. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
desain one group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 20
Surabaya pada kelas VII G dengan 33 murid sebagai subjek. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi keterlaksanaan, tes berpikir kritis (pretest dan posttest), dan
angket respon. Analisis data meliputi persentase keterlaksanaan, uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji Wilcoxon, N-Gain Score, dan analisis modus. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) keterlaksanaan pembelajaran 100% kategori Sangat Baik; (2)
peningkatan keterampilan berpikir kritis signifikan berdasarkan uji Wilcoxon (Z =
-5,036; Sig. = 0,000 < 0,05) dan N-Gain rata-rata 0,85 kategori Tinggi, dengan
rincian per indikator menyimpulkan (0,90), membangun keterampilan dasar (0,86),
dan memberi penjelasan sederhana (0,77); serta (3) respon murid 90% kategori
Sangat Baik. Disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing berbasis STEAM efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid SMP.
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A.Pendahuluan

lImu Pengetahuan Alam adalah
bidang ilmu yang mempelajari
makhluk hidup dan proses kehidupan
dalam rangka memperoleh
pengetahuan tentang fenomena alam.
Pembelajaran IPA tidak hanya
menekankan penguasaan
pengetahuan, tetapi juga proses
berpikir ilmiah murid (Sakila et al.,
2023). World Economic Forum (2023)
dalam laporan "Future of Jobs Report
2023" menyoroti pemikiran kritis dan
analisis sebagai dua keterampilan
paling penting bagi tenaga kerja di era
Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0.

Di abad ke-21, dunia pendidikan
menghadapi tantangan untuk beralih
dari paradigma pembelajaran yang
berfokus pada perolehan informasi
menuju pembentukan kemampuan
berpikir kritis dan analitis.
Penguasaan kemampuan ini
merupakan hal esensial agar murid
memiliki ketahanan dan daya saing di
era digital dan Revolusi Industri 4.0
(Salamah &  Fauziah, 2025).
Berdasarkan hasil PISA 2022, skor
rata-rata murid Indonesia untuk sains
(366) berada jauh di bawah rata-rata

yang ditetapkan OECD, dengan

hanya 34% murid yang mencapai
tingkat kemampuan dasar (OECD,
2023). Kondisi ini mengindikasikan
lemahnya kemampuan berpikir kritis
serta kemampuan menyelesaikan
masalah yang kompleks.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru IPA di SMP Negeri 20
Surabaya, teridentifikasi beberapa
kendala antara lain: (1) keterbatasan
waktu untuk melaksanakan praktikum;
(2) kesulitan dalam mengelola kelas
dengan kemampuan yang bervariasi;
(3) kurangnya pemahaman guru
tentang model pembelajaran inovatif;
dan (4) dominasi metode ceramah
yang mengakibatkan pembelajaran
terasa membosankan. Kondisi ini
sesuai dengan temuan Ndruru &
Harefa, (2023) yang menyatakan
bahwa dominasi metode konvensional
menghambat perkembangan
keterampilan berpikir kritis murid.
Model inkuiri terbimbing
mendorong murid untuk
mengeksplorasi dan menganalisis
materi dengan bimbingan metodis
guru, membantu mereka memahami
konsep melalui proses penyelidikan,
pengamatan, dan menarik kesimpulan
(Poerwanti et al., 2022). Pendekatan
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STEAM
Engineering, Art, dan Mathematics)

(Science, Technology,
mendorong murid untuk
mengintegrasikan pengetahuan
sehingga dapat menerapkannya pada
situasi dunia nyata dan berpikir kreatif
(Pramitasari et al., 2024). Integrasi
keduanya menciptakan sinergi yang
kuat dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis murid.
Studi Anwar et al. (2025)
mengungkapkan bahwa model inkuiri
terbimbing berbasis STEM berhasil
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis murid, meliputi analisis, evaluasi,
dan penalaran. Hafizhah et al. (2024)
juga menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis STEAM efektif
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis  murid. Berdasarkan latar

belakang tersebut, penelitian ini

bertujuan mendeskripsikan
keterlaksanaan model inkuiri
terbimbing berbasis STEAM,

peningkatan keterampilan berpikir

kritis  murid, dan respon murid

terhadap model pembelajaran

tersebut pada materi Zat dan

Perubahannya kelas VII SMP.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan  kuantitatif = deskriptif

dengan desain one group pretest-

posttest. Desain ini dipilih untuk
mengetahui peningkatan
keterampilan berpikir kritis murid
sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis STEAM tanpa menggunakan
kelompok kontrol.

Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 20 Surabaya pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026.
Subjek penelitian adalah murid kelas
VIIG dengan jumlah 33 murid yang
dipilih secara purposive. Penelitian
dilakukan dalam 3 pertemuan dengan
alokasi waktu 2x40 menit setiap
pertemuan

Variabel yang diukur adalah
keterampilan berpikir kritis
berdasarkan tiga indikator menurut
Ennis (2011), yaitu: (1) memberi
penjelasan sederhana, (2)

membangun keterampilan dasar, dan

(3) menyimpulkan. Instrumen
penelitian  meliputi: (1) lembar
observasi keterlaksanaan

pembelajaran berskala Guttman; (2)
soal pilihan ganda 9 butir untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis;
dan (3) angket respon murid berskala
Likert 1-4.

Teknik analisis data meliputi: (1)
analisis persentase keterlaksanaan

pembelajaran berdasarkan skala
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Guttman; (2) uji normalitas Shapiro-
Wilk untuk menentukan distribusi
data; (3) uji Wilcoxon Signed Ranks
Test untuk menguji signifikansi
peningkatan (karena data posttest
tidak berdistribusi normal); (4) N-Gain
Score untuk mengukur besaran
peningkatan; dan (5) analisis modus
untuk menganalisis angket respon
murid.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Keterlaksanaan Model
Pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing
Berbasis STEAM. Hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan model
pembelajaran  inkuiri
berbasis STEAM pada materi Zat dan
Perubahannya di kelas VII G SMP

Negeri 20 Surabaya menunjukkan

terbimbing

persentase keterlaksanaan sebesar
100% pada setiap pertemuan, dengan
kategori "Sangat Baik". Seluruh
sintaks pembelajaran, mulai dari fase
merumuskan

orientasi masalah,

masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, merumuskan
kesimpulan, hingga refleksi terlaksana

secara konsisten di setiap pertemuan.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil
Pengamatan Keterlaksanaan

Pembelajaran

Sintaks P1 P2 P3 Rata-Kategori
(%) (%) (%) rata

(%)

Orientasi 100 100 100 100 Sangat
Masalah Baik
Merumuskan 100 100 100 100 Sangat
Masalah Baik
Merumuskan 100 100 100 100 Sangat
Hipotesis Baik
Mengumpulkan 100 100 100 100 Sangat
Data Baik
Menyimpulkan 100 100 100 100 Sangat

Baik
Refleksi 100 100 100 100 Sangat

Baik
Rata-rata 100 100 100 100 Sangat
Keseluruhan Baik

Capaian keterlaksanaan 100%
ini mencerminkan bahwa guru telah
memiliki panduan yang jelas melalui
modul ajar dan Lembar Kerja Murid
sehingga setiap pembelajaran dapat
dilaksanakan secara optimal dan
konsisten. Penyajian  fenomena
kontekstual di awal pembelajaran
terbukti
observasi dan berpikir analitis murid
(Sasmita et al., 2023). Sugita et al.

(2025) dalam kajian literaturnya

meningkatkan aktivitas

menegaskan bahwa pendekatan
STEAM pada pembelajaran sains
secara  signifikan = meningkatkan

kemampuan berpikir kritis, terutama
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pada aspek analisis dan pemecahan
masalah.

Keterampilan berpikir kritis murid
kelas VII G diukur menggunakan
instrumen tes pilihan ganda 9 soal
yang mencakup tiga indikator berpikir
kritis  menurut Ennis (2011). Hasil
analisis menunjukkan terdapat
peningkatan yang signifikan dari rata-
rata nilai pretest sebesar 53 menjadi
93 pada posttest.

Tabel 2 Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan
Posttest Keterampilan Berpikir Kritis.

Statistik Pretest Posttest

N 33 33

Nilai Minimum 11 78

Nilai Maksimum 89 100

Mean 53 93

Median 56 100

Std. Deviation 17 8,61

Kategori Cukup Sangat Baik
Sebelum melakukan uji

hipotesis, dilakukan uji normalitas
Shapiro-Wilk. Hasil menunjukkan data
pretest berdistribusi normal (W =
0,956; Sig. = 0,248 > 0,05),
sedangkan data
berdistribusi normal (W = 0,735; Sig. =
0,000 < 0,05). Kondisi tidak normalnya
data posttest terjadi karena sebagian

posttest tidak

besar murid memperoleh nilai sangat
tinggi. Karena salah satu data tidak
berdistribusi normal, uji hipotesis
dilanjutkan dengan uji non-parametrik

Wilcoxon Signed Ranks Test.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
nilai Z = -5,036 dengan Asymp. Sig.
(2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest
keterampilan berpikir kritis murid.
Seluruh murid mengalami
peningkatan (positive ranks = 33,
negative ranks = 0, ties = 0). Hasil ini
sesuai dengan penelitian Yunita &
Martini (2025) yang juga
menggunakan desain one group
pretest-posttest dan uji Wilcoxon, di
mana menghasilkan perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah
penerapan model inkuiri terbimbing.

Peningkatan keterampilan
berpikir kritis dianalisis menggunakan
N-Gain Score (Hake & Hake, 1998).
N-Gain
sebesar 0,85 termasuk kategori
"Tinggi". Sebanyak 26 murid (79%)

memperolen N-Gain Tinggi dan 7

Rata-rata keseluruhan

murid (21%) memperoleh N-Gain
Sedang, serta tidak ada murid yang
memperoleh N-Gain kategori Rendah.
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Tabel 3 Hasil N-Gain Skor Per Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis.

Indikator Rata- Rata- N- Kate
rata rata Gain gori
Pretes Postte
t st
Memberi 21,7 30,7 0,77 Ting
Penjelasan gi
Sederhana
Membangun 14,7 30,7 0,86 Ting
Keterampilan gi
Dasar
Menyimpulkan 16,3 31,7 0,90 Ting
gi
Rata-rata 53 93 0,85 Ting
Keseluruhan gi
Indikator menyimpulkan
mendapatkan N-Gain tertinggi

sebesar 0,90. Pada fase ini murid
secara aktif menganalisis data hasil
penyelidikan dan menarik inferensi
yang valid berdasarkan  bukiti.
Mardhatillah &  Nurita  (2024)
menyatakan bahwa fase penarikan
kesimpulan merupakan tahapan yang
paling efektif  dalam melatih
kemampuan penalaran ilmiah murid.
Indikator membangun keterampilan
dasar memperoleh N-Gain sebesar
0,86, yang dikaitkan dengan kegiatan
pengumpulan data dan penyelidikan
langsung. Indawati et al. (2021)
menyimpulkan bahwa aktivitas hands-
on dalam inkuiri terbimbing sangat
efektif dalam melatih kemampuan
observasi dan evaluasi bukti. Indikator
memberikan penjelasan sederhana
mendapatkan N-Gain terendah yakni

0,77, karena kemampuan ini

memerlukan tingkat abstraksi dan
kemampuan verbal yang lebih tinggi
sehingga membutuhkan waktu dan
latihan yang lebih intensif.

Hasil angket respon murid
menunjukkan bahwa seluruh 15 butir
pernyataan memperoleh kategori
"Sangat Baik" dengan persentase
yang bervariasi antara 86% sampai
96%. Rata-rata persentase respon
murid secara keseluruhan mencapai
90% dengan kategori "Sangat Baik".

Tabel 4 Ringkasan Hasil Angket Respon
Murid.

No Butir Pernyataan Persentase Kategori

(%)

1 Pembelajaran 96 Sangat
terasa menarik, Baik
menyenangkan,
dan tidak
membosankan

2 Saya menjadi lebih 86 Sangat
termotivasi untuk Baik
mengikuti
pembelajaran

3 Saya menjadi 88 Sangat
pribadi yang lebih Baik
aktif selama

pembelajaran

8 Pembelajaran 86 Sangat
melatihkan Baik
keterampilan
berpikir kritis saya

12 Pembelajaran 92 Sangat
melatihkan Baik
kerjasama teman
kelompok

13 Pembelajaran 93 Sangat
melatihkan rasa Baik

tanggung jawab
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No Butir Pernyataan Persentase Kategori
(%)

15 Saya menyetujui 94 Sangat
apabila Baik
pembelajaran ini
diterapkan di

sekolah
Rata-rata 90 Sangat
Keseluruhan Baik

Persentase tertinggi terdapat
pada butir pernyataan nomor 1 (96%)
yang berkaitan dengan suasana
pembelajaran yang menarik. Priyono
et al. (2024) menemukan bahwa
pendekatan STEAM menghubungkan
materi IPA dengan konteks kehidupan
nyata sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang
menyenangkan. Butir pernyataan
nomor 15 mengenai persetujuan
keberlanjutan model ini memperoleh
94%, yang mengartikan penerimaan
positif dan keyakinan murid akan
manfaat jangka panjang model ini.
Secara keseluruhan, respon murid
90% kategori  "Sangat  Baik"
mengonfirmasi bahwa model inkuiri
terbimbing berbasis STEAM tidak
hanya efektif secara kognitif, tetapi
juga mampu menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna,
menyenangkan, dan kontekstual.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
sebagai berikut. Pertama, model
pembelajaran  inkuiri
berbasis STEAM pada materi Zat dan
Perubahannya terlaksana dengan
sangat baik di kelas VIl G SMP Negeri

20 Surabaya dengan persentase

terbimbing

keterlaksanaan 100% pada setiap
pertemuan.

Kedua, terdapat peningkatan
yang signifikan dalam keterampilan
berpikir kritis murid setelah penerapan
model inkuiri terbimbing berbasis
STEAM berdasarkan uji Wilcoxon (Z =
-5,036; Sig. = 0,000 < 0,05). N-Gain
rata-rata sebesar 0,85 termasuk
kategori "Tinggi", dengan rincian per
indikator:  menyimpulkan  (0,90),
membangun  keterampilan  dasar
(0,86), dan memberi penjelasan
sederhana (0,77).

Ketiga, respon murid terhadap
penerapan model inkuiri terbimbing
berbasis STEAM sangat positif,
dengan rata-rata 90% berkategori
"Sangat Baik". Murid merasakan
bahwa model ini meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka,
motivasi  belajar, kerja ~ sama
kelompok, dan relevansinya dengan

kehidupan sehari-hari. Disarankan
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penelitian  lanjutan menggunakan

desain quasi experiment dengan
kelompok kontrol dan memperluas
cakupan indikator berpikir kritis.
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